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Abstract
In different periods of time al-Qur’an has been interpreted and consequently resulted in various books of Quranic
interpretation (tafsir al-Qur’an). The coming books of Quranic interpretation in sequence, especialy the new ones, can
be regarded that they are not merely able to add the number of previous ones but also to show efforts of people that
interpretation of al-Qur’an is always possible. Varity of models, methods and approaches in Qur’anic interpretation
has been practised by experts and one of them, that is maqashid al-syari’ah approach, is going to be discussed in this

following article.
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A. Pendahuluan

Tak akan pernah lekang ditelan zaman,
itulah peribahasa yang tepat, terkait eksistensi
kajian terhadap alQur'an. Dari berbagai
aspek, ia menjadi pusat kajian yang tidak
akan pernah habis dan akan selalu menarik
untuk dikupas. Terlebih, sesuai ungkapan
para ulama: “Bahwasanya nash itu telah
berhenti,  sedangkan  permasalahan  akan

senantiasa muncul dan tidak pernah berhenti”,

sudah barang tentu menjadi sebuah
keniscayaan untuk terus menggali dan
mengupayakan al-Qur'an berada dalam

posisinya sebagai landasan kehidupan yang
selalu shalih li kulli zaman wa makan.

Salah satu cara dalam menjawab tantangan
tersebut, ialah dengan memunculkan model
penafsiran baru yang jauh dari kesan rigid
yang umumnya akan berujung pada titik
stagnansi, melainkan ia demikian fleksibel
sehingga diharapkan mampu menyiapkan
policy  untuk  berbagai  problematika
kehidupan. Ini dapat terjadi, karena model
penafsiran tersebut memiliki orientasi ke
arah esensi hukum (maqdshid alsyari*ah).
Oleh sebab itu, model penafsiran tersebut
dikenal dengan istilah Tafsir al Magdshidiy.

!

B. Pengertian Magdshid al-Syari*ah
Magashid alSyariah merupakan sebuah
nomenklatur disiplin ilmu sebagai bagian
dari cabang disiplin ilmu Syari ah Islamiyah.
Ia terdiri dari gabungan dua kata (murakkaban
idlafiyan), yaitu Magqdshid dan alSyari*ah.
Menurut etimologi, Maqdshid adalah bentuk
plural dari kata Magshad, sebagai mashdar
“mim” (p) yang secara derivatif berasal dari
kata kerja Qashada (1aisyiiad dial diald)
Magshad dapat mengandung arti bersandar,
bergantung, bertujuan, moderat, dan banyak
lagi arti Sedangkan alSyari*ah,
mengandung arti sumber air atau aliran air,
dan digunakan pula secara mutlak untuk
makna: aldin atau almillah (agama).! Ini
dipahami karena agama sejatinya adalah
sumber kehidupan bagi setiap
manusia, sebagaimana air menjadi sumber
kehidupan bagi seluruh makhluk hidup.
Adapun secara  terminologi, istilah
Magdshid alSyari*ah atau Magdshid al
Syariyah,> menurut Prof. Dr. Narruddin al-

lainnya.

rohani

'Naruddin bin Mukhtar AlKhadimiy, “Ilmu al
Magashid al Syari*ah (Maktabah Abikan, 2001), juz. 1,
hal. 14.

’Atau  juga Magdshid  alSyari’,  sebagaimana
dikemukakan oleh Prof. Dr. Ahmad al-Raistiniy, pakar
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Khadimiy (1963-)," belum terdefinisikan
secara pasti dan terukur oleh para ulama
terdahulu, termasuk oleh  alSyéthibiy,
meskipun dalam kitabnya yang fenomenal,
AlMuwafaqat, dari keseluruhan enam jilid,*
jilid kedua dan awal jilid ketiganya mengupas
habis pelik-pelik alMagdshid, namun di
dalamnya tidak ditemukan pendefinisian
secara manthigiy. Baru kemudian ulama-
ulama kontemporer mengelaborasinya secara
lebih detil, hingga masing-masing
menghasilkan pendefinisian tersendiri, yang
sejatinya masih satu pengertian. Mulai dari
Syaikh Muhammad al-Thahir bin Asyar
(Tunisia, 1296-1393 H/1879-1973 M), *Allal
al-Fasiy (Maroko, 13281394 H/1910-1974

M), dan Ahmad al-Raistiniy (Maroko, 1953-7"

M). Kesimpulan pengertian Magqasid al
Syariah, menurut al-lKhadimiy, adalah berupa
"paket kemaslahatan yang diinginkan oleh
pembuat Syariat, sebagai
adanya hukum syarak”.’
Ulama lain yang tidak termasuk elaborator
Maghdshid  alSyari*ah, namun memiliki
kontribusi tinggi terhadap pembahasan ini, di
antaranya adalah Yusuf Al-Qaradhawiy
(Mesir, 19267 M), beliau mendefenisikan
Magashid alSyari’ah sebagai tujuan yang
menjadi target teks dan hukum-hukum
partikular  untuk  direalisasikan  dalam
kehidupan manusia mukalaf, baik secara
individu, keluarga, jamaah, dan umat. Berupa
perintah, larangan, dan pembolehan.® Atau

implikasi dari

Magdsid alSyari’ah dari Universitas Muhammad V
Maroko, dalam bukunya Madkhal ild Magdshid al
Syari*ah, (Mesir: Dar al-Salam, 2010), hal. 7. Lihat juga
Ahmad al-Raystniy, Nazhariyah al Magdshid *inda allmdm
alSyathibiy, (Herndon, Virginia: The International
Institute of Islamic Thought, 1995), hal. 17.

3Pakar Maqasid Syari'ah dari Universitas Ezzitouna
Tunisia, beliau menjabat sebagai Menteri Agama
Republik Tunisia lahir tahun 1963 M.

*Cetakan Dar ibn Afan, 1997.

Naruddin bin Mukhtar Al-Khadimiy, Op. Cit., juz.
1, hal. 17

*Yasuf Al-Qaradhawi, Dirdsah fiy Figh alMagdshid al
Syari’ah, (Kairo: Dar al-Syurtiq, 2008), hlm. 20.
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juga disebut dengan hikmah-hikmah yang
menjadi tujuan di balik penyariatan sebuah
hukum, baik yang bersifat ketentuan maupun
yang bersifat pilihan.” Karena dalam setiap
hukum vyang disyariatkan Alldh kepada
hambanya pasti terdapat hikmah, mustahil
hanya sekedar iseng belaka.®

Masih  menurut al-Qaradhawiy, yang
dimaksud dengan magadshid, bukanlah al " Ilah
(motif hukum) yang menjadi salah satu topik
pembahasan wilayah Qiyas, karena ia hanya
sebatas "sebab” eksisnya suatu hukum, bukan
"tujuan”  dari tersebut.  Sebagai
contohnya, dalam hukum rukhsah jamak dan
qasar shalat, atau iftar di bulan Ramadhan.
Dalam hal ini, yang menjadi "ilat hukum"
adanya rukhsah adalah adanya safar (alsafar),
bukannya masyakah (almasyagah) yang mana
ia adalah "hikmah hukum”.

Selanjutnya al-Qaradhawi merasa heran,
ketika menyaksikan sebagian fukaha yang
seolah double standart dalam memahami
sebuah hukum, contoh kasus, ketika
berhadapan dengan rukhsah iftar karena
safar, mereka hanya bersandar pada ilat
hukum, sehingga bagaimana pun jenis dan
jarak safar (safar mutlak), maka di sana
terdapat rukhsah iftar. Sementara dalam
rukhsah iftar karena sakit, mereka tidak
memakai  ilat hukum, karena jika
menggunakan ilat hukum, maka bagaimana
pun jenis sakitnya, seperti halnya bagaimana
pun jenis dan jaraknya safar, maka di sana
terdapat rukhsah iftar, namun yang dipakai
adalah hikmah hukum, sehingga rukhsah
iftar hanya ada bagi orang yang dengan
sakitnya itu timbul masyakat.

Menilik pemaparan di atas, tidaklah
mengherankan jika al-Qaradhawiy sedikit
berbeda dengan yang lain, ia lebih cenderung
memaknai maqashid alsyari*ah (purpose) itu
sebagai hikmah alsyari’ah (wisdom), vyaitu

hukum

"Ibid.
80p. Cit., hal. 21.
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lebih dari sekedar ilat biasa, melainkan ilat
yang menjadi tujuan akhir (al-"illah alghd'iyah)
di belakang sebuah hukum syarak.” Sampai
titik ini, pemahaman Ahmad al-Raysiniy
yang mengidentikkan illah dengan hikmah,'"
adalah benar adanya, ketika yang dimaksud
itu adalah al"illah al-ghd'iyah.

Sementara itu, Wahbah AlZuhayliy
(Suriah, 19327 M) mengatakan bahwa
Magqashid alSyari*ah adalah nilai-nilai dan
sasaran syarak yang tersirat dalam segenap
atau bagian terbesar dari hukum-hukumnya.
Ia berarti sebuah esensi dari syariah berikut

rahasia-rahasianya yang disimpan oleh
pemberi syariah dalam setiap satuan
hukum."!

Ulama Ushul Figih mendefinisikan
maqdshid alsyari’ah dengan makna dan tujuan
yang dikehendaki syara’ dalam mensyari’atkan
suatu hukum bagi kemashlahatan umat
manusia. Magqdshid alsyari’ah di kalangan
ulama ushul figih disebut juga asrdr alsyari’ah,
yaitu rahasia-rahasia yang terdapat di balik
hukum yang ditetapkan oleh syara’, berupa
kemashlahatan bagi manusia, baik di dunia
maupun di  akhirat. Misalnya,
mewajibkan berbagai macam ibadah dengan
tujuan untuk menegakkan agama Allah
SWT."? Kemudian dalam perkembangan
berikutnya, istilah maqashid alsyari’ah ini
diidentikkan dengan filsafat hukum Islam."

syara’

C. Historisasi

Ketika  melirik munculnya
magqashid alsyari’ah sebagai sebuah entitas,
sudah barang tentu bersamaan dengan

sejarah,

°Ibid.

®*Ahmad al-Raystiniy, Nazhariyah al Magdshid *inda al
Imdm alSyathibiy, (Herndon, Virginia: The International
Institute of Islamic Thought, 1995), hal. 21.

"Wahbah alZuhaili, Ushul alFigh allslamiy,
(Damaskus: Dar al Fikri, 1986), juz. 2, hal. 1017.

2Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: PT Ichtiar Baru
Van Hoeve, tt), juz. 3, hal. 1108.

BHasbi Umar, Nalar Figih Kontemporer, (Jakarta:
Gaung Persada Press, 2007), hal. 36.
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lahirnya wahyu kepada Nabi Muhammad
Saw., karena ia dengan sendirinya sudah
terkandung dalam setiap satuan hukum.
Namun jika yang dimaksud dengan magashid
alsyari’ah itu adalah sebuah wacana ilmiah
atau bahkan sebuah disiplin keilmuan
tersendiri, maka sejarahnya dimulai sejak
awal abad ketiga hijriyah.

Secara genealogis, blue print pemikiran
magqashid alsyari’ah bukanlah temuan baru. Ia
bukanlah  hasil capaian para sarjana
kontemporer, karena dalam tradisi ushul figh
klasik, term maqdshid alsyari'ah telah
ditemukan dalam kitab-kitab terdahulu,
namun hal itu masih terangkum sekaligus
tercecer dalam pembahasan tentang qiyas,
tepatnya pada bab ‘illah alahkam (motif
hukum). Salah satu perangkat untuk
menemukan illat yang tidak diungkapkan
secara eksplisit dalam teks al-Qur'an maupun
al-Sunnah adalah alMunasabah (keselarasan
hukum dan hikmah), asSabr
(keterikatan hukum pada satu motif) ataupun
alIstigra (penelitian). Sub-sub judul seperti
inilah yang pada awalnya menyinggung
pembahasan maqadshid syari'ah.

Menurut Ahmad al-Raystniy, Abu
*Abdillah Muhammad bin ‘Ali al-Tirmidzi
yang populer dengan sebutan al-Hakim al-
Tirmidzi (w. 320 H) adalah orang pertama
yang mempergunakan kata magdshid dalam
karyanya yang berjudul alShaldit wa
Magdshiduhd, dalam kitab itu al-Hakim
menjelaskan hikmah-hikmah dari tata cara
shalat, mulai dari hikmah menghadap kiblat,
hikmah takbir dan seterusnya.

antara

Setelah al-Hakim menggulirkan konsepnya
tentang hikmah-hikmah shalat, kemudian
muncullah Abt Bakr al-Qaffal al-Syasyiy (w.
365 H), beliau telah menulis sebuah kitab
berjudul Mahdsin  alSyari'ah. Kitab ini
mendapat apresiasi yang sangat baik dari
ulama sekaliber Ibnu Qayyim alJauziyyah
dan Abu Bakar Ibnu ‘Arabi. Keduanya

memuji karya al-Qaffil, terutama Ibnu

Wawasan, vol. 33, no. 2, Juli-Desember, 2010
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Qayyim yang merasa patut untuk berterima
kasih  kepada  al-Qaffil yang telah
membungkam tesis muktazilah tentang al
hasan wa alqabh.

Selain al-Qaffal, ada ulama syiah yang juga
disebut sebagai “ulama magdshidiy”, yakni
Abu Ja’far Muhammad Bin ‘Aly (w. 381 H),
kitab terpenting beliau yang membahas isu-
isu maqdshid adalah yang berjudul ‘llal al
Syar*iy, kitab berhaluan syiah ini mejelaskan
tentang ilatilat hukum madzhab syiah. Pada
era ini juga ada ulama maghasidi selain Abu
Ja’far, Abu Hasan alAmiri (W.381), beliau
adalah filsuf yang juga intens dalam mengkaji
magdshid. Karyanya yang mengupas maqashid
syari'ah terekam dalam kitab all'lam bi
Mandqib allslim, salah satu isu terpenting
dalam kitab itu adalah tentang ‘dharariyat al

khams’ yang kemudian menjadi prinsip
magqadshid alsyari* ah itu sendiri.
Gagasan yang dicetuskan  al-Amiri

mengilhami Abu al-Ma’ali Abdul Malik bin
Abdullah (w. 478 H) untuk
memetakan magqdshid alsyari*ah (Ushil al
Syari*ah) menjadi lima bagian yang jika
disimpulkan mengerucut ke dalam dua
bagian, yaitu kulliyah-universal dan juz’iyah-
parsial.'"* Pemetaan magdshid yang dilakukan

al-Juwayni

al-Juwayni tentang kulliyah-universal dan
jug’iyah-parsial  yang  terangkum  dalam
kitabnya (alBurhdn fi Ushal alAhkam)

selanjutnya diteruskan oleh muridnya, al-
Ghazali (w. 505 H). Di tangan al-Ghazali bibit
kajian pemetaan magqdshid disimpultegaskan
menjadi tiga:

a. Dlaririyah (elementer),

b. Hajiyah (sekunder)

c. Tahsiniyyah (komplementer)

Dari ketiga pemetaan di atas, al-Ghazali
mengembangkan lebih lanjut menjadi lima
kategori:

1 Abdul Malik bin * Abdillah alJuwayniy, AlBurhdn
fiy Ushiil alFigh, (Beirut: Dar al-Kutub al-* Ilmiyah, 1997),
juz. 2, hal. 79-80.
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Hifdz al-Din (perlindungan agama).
. Hifdz al-Nafs, (perlindungan jiwa).
Hifdz al-* Aql, (perlindungan akal).
Hifdz al-Nasl,
keturunan).

5. Hifdy alMal, (perlindungan harta).

Sejatinya, maqadshidiy
(ulama. yang intens mengkaji magdshid al
syari*ah) pasca alJuwayniy dan pra al-
Syathibiy, bukan hanya al-Ghazaliy, karena
sarjana-sarjana klasik seperti Fakhruddin al-
Raziy (w. 606 H), "Aliy bin abiy "Aliy al-
Amidiy (w. 631 H), Izzudin Ibnu Abdissalam
(w. 660 H), Syihabuddin al-Qarafiy (w. 684
H), Ibnu Taymiyah (w. 728 H), Najmuddin
al-Thafi (w. 716 H), Ibnu Qayyim al-Jawzi (w.
751 H) juga intens dalam mengkaji magdshid
alsyari® ah.

Kemudian pada pertengahan abad ke-7 H,
muncullah sarjana brilian, Abu Ishaq al-
Syathibi, (W. 790 H) seorang pakar ushul
figh bermadzhab Maliki yang mencoba
mensistematisasikan

B

(perlindungan

sarjana-sarjana

alsyari®ah
dengan menambah porsi kajian magdshid
dalam kitab ushul fighnya yang berjudul al
Muwdfagat, dalam kitab yang konon
manuskripnya ‘dipungut’ oleh Muhammad
Abduh di dataran Tunisia itu menguak ilmu

magashid

magqdshid dalam satu jilid.
Setelah lama terhenti dari masa al
Syathibiy, kemudian di masa sekarang

bermuculanlah para pengkaji magqdshid al
sydri* ah, yaitu al'Thahir bin *Asyar, *Allal al-
Fasiy, dan Ahmad al-Raistiniy.

D. Tafsir Magdashidiy

Ketika masuk ke wilayah definisi, penulis
merasa kesulitan untuk menemukan sebuah
definisi yang establish demi memberikan
batasan terhadap apa yang dimaksud dengan
tafsir magdshidiy. Namun jika merujuk
terhadap penjelasan sebelumnya tentang
magqashid alsyari*ah, maka setidaknya tafsir
magqdshidiy didefinisikan

dapat secara
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terminologi sebagai sebuah metode tafsir
yang berusaha menjelaskan hikmah dan
esensi hukum dari ayatayat al-Qur'an yang
diturunkan disyariatkan  kepada
mukallaf, serta menyingkap makna lafal dan
memperluas aspek dilalah lughawiyah-nya.

Aliran dalam Tafsir bisa kita sederhanakan
menjadi dua kelompok besar; pertama, yang
berkonsentrasi pada dzahir (sisi lahir) teks al-
Qur'an. Biasanya, metode ini hanya
mengandalkan tafsir bi alMa'tsir (dengan
riwayat hadis dan pendapat ulama klasik)
saja. Metode kedua, bukan hanya berhenti
pada sisi lahir teks al-Qur’an, akan tetapi
melampaui ke alMagqashid (titik tujuan) dari
sebuah teks, model ini melegalkan tafsir
dengan alRa’yu (nalar ijtihad) yang akan
membawa  para menjadi  bisa
“mendialogkan” antara teks al-Qur’an dengan
realita zaman secara lebih leluasa.

Pemetaan di atas, sebagaimana vyang
digambarkan oleh Ahmad al-Raistiniy,”” dan
dalam pemetaan ini, kita bisa melihat bahwa
dengan pendekatan magdshid alsyari’ah akan
membawa tafsir al Qur'an lebih lentur
mengikuti perkembangan zaman, isi kajian
tafsir pun akan selalu aktual karena
memperhatikan konteks tempat dan waktu,
dan yang demikian ini, tidak lain merupakan
pesan universalitas al Quran sendiri.'®

Pada tafsir al Qur’an
dengan pendekatan magqashid alsyari’ah, tidak
sepenuhnya menolak ide segar yang
ditawarkan oleh produk pemikiran barat
dalam  pandangannya  terhadap  teks
keagamaan. Sebab metode tafsir ini juga
mengakomodir kajian lingusitik, sosiologi,
antropologi dan histori namun dengan kadar
tertentu, dan para ulama Maghrib Arabi, yang

dan

mufassir

tataran teoris,

membidani tafsir Magdsidiy ini, sepakat
mengusungnya dengan terlebih dahulu
memosisikan ayatayat al-Qur'an sebagai

Ahmad al-Raystiniy, hal. 89.
18] ihat QS. AI-Nahl:89, al-An’am:38, al Maidah:3).
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wahyu Illahi (kitab suci) yang tidak bisa
diganggu gugat keistimewaannya dan tidak
bisa disejajarkan dengan kalam manusia.
Poin inilah yang membedakan antara ide
hermeneutika yang dipopulerkan oleh
peradaban barat (non muslim) dengan ide
tafsir Magqdsidiy yang diusung oleh para
pemikir Islam asal Maghrib Arabi (wilayah
barat Arab).

Pada saat yang sama, tafsir Maqasidiy tidak
mengadopsi sepenuhnya model tafsir yang
selama ini ditawarkan oleh ulama-ulama
klasik, terutama yang membatasi tafsir al
Qur'an hanya bi alMa’tsur.  Dengan
demikian, tafsir ini lebih ditekankan sebagai
upaya mencari metode yang tepat untuk
menafsiri ayatayat al-Qur’an sesuai dengan
peradaban manusia modern.

Syari’at Islam melalui hukum-hukum dan
teks-teks sucinya memiliki tujuan _dan
hikmah yang berorientasi pada kemaslahatan
umat manusia. Dengan keyakinan ini, ulama
ushul figh membidani lahirnya kajian khusus
seputar magdshid syari’ah. Dan pada akhir
abad ke-20, oleh ulama asal Tunisia al-Thahir
Ibn " Asyar kajian ini diindependenkan dari
kajian ushul fikih, sehingga saat ini, kita
lebih mengenalnya dengan ilmu magdsid
syari'ah. Pada  perkembangannya, ilmu
maqgasid syari'ah dalam tataran praktek,
banyak membantu kalangan ulama dalam
memahami teksteks al Qur'an dan as
Sunnah. Terutama saat memahami teks yang
memiliki tingkat zhanniyah aldaldlah, yang
makna lahirnya tidak sejalan dengan maqasid
syari’ah. Dalam hal ini, ulama akan berusaha
mengarahkan makna teks tersebut agar sesuai
dengan magqdshid alsyari’ah.
kita ~maklumi, bahwa
hubungan antara teks, makna dan magdshid
(tujuan dibalik makna) adalah lingkup kajian
tafsir maqdshidiy. Di mana setiap lafadz (kata)
memiliki makna, dan di balik makna
terdapat magqasid (tujuan). Tujuan atau
maqdshid inilah yang menjadi penekanan

Sebagaimana
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mufassirin yang berorientasi pada aliran
maqashidi. Artinya, para pakar tafsir
diarahkan untuk melepas perhatiannya dari
sekat-sekat makna lafadz (kata) apalagi makna
lahirnya. Biasanya, dari kalangan ulama Islam
yang lekat dengan metode ini adalah ulama
sufi, sebab dengan dzawk (intuisi) yang
mereka legalkan, ulama sufi bisa mendalami
lebih jauh makna ayatayat al-Qur’an dan al-
Sunnah, bahkan cenderung menepikan
“perangkat bedah” yang diformulasikan oleh
ulama wushul fikih seperti kriteria takwil
(mengalihkan) takhsis
(penyederhanaan) makna.

Untuk menghindari kemungkinan ta’assuf
dalam menggunakan model tafsir maqdshidiy,
maka diperlukan batasan-batasan penggalian
Magashid alSyari*ah dari sebuah teks. Di
antaranya:'’

1. Allsti*anah bi Allah fiy Ma rifah al

Magashid
. [ltizam bi al-Dlawabith al-Tafsir
AlTasabbut
AlHadzr min alHawa
Fahm al-Magqdshid bi Lughah al * Arab
Ma rifah Asbab al Nuzil
Itba® Fahm al-Salaf
Murd’ ah Ikhtilaf al-Salaf fi al Tafsir
Mura® ah alSiyaq wa al-Qard'in

makna,

O 2NNNAR NN

E. Melacak Kitab Tafsir al-Magqashidiy
Ketika metode tafsir almagdshidiy ini
termasuk metode yang baru. Maka sudah
barang tentu akan sangat sulit bagi kita untuk
mengidentifikasi kitab-kitab tafsir mana saja
yang baik dimaksud maupun tidak, disadari

maupun  tidak, ia  sejatinya  sudah
menggunakan  metode  penafsiran  al
magdshidiy. Namun setidaknya terdapat

beberapa kitab tafsir yang pernah ditulis oleh
ulama kita, yang terindikasi menggunakan

" Ruya Binti Thulil Mahjabiy, alMagdshid al
Syariyah fiy alQur'dn al Karim wa Istinbdth md Warada
minhd, (Risalah Magister Jami‘ah Ummul Qura), hal.
117-125.
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model tafsir al-Qur'an dengan pendekatan
magdshid alsyari’ah. Di antaranya tafsir Ahkdm
alQur'dn yang disusun oleh Imam Ibn al
Arabi (w. 543 H), ketika
membahas tentang masalah Qadzaf dalam
QS. AlNur:4.,'"® Kemudian juga tafsir Al
Manarnya Rasyid Ridha (w. 1354 H) serta
tafsir karya Ahmad Mushthafa al-Maraghiy
(w. 1371 H).

Dalam

contohnya

tafsir al-Maraghiy, salah satu
contohnya ketika mengupas QS. Al-Nisa',
ayat 3 tentang poligami.'® Di bawah sub judul
Mazdaya Ta addud alZawjat “inda alHaéjah
Ilayh, beliau mengakui, secara hukum asal,
kebahagian sebuah keluarga itu tercipta
dalam kondisi ideal suami beristeri satu.
Namun dalam situasi lain, penyimpangan
terhadap kondisi ideal tersebut sangat
mungkin terjadi, terlebih ketika memang
dengan hal tersebut kemaslahatan menjadi
sebuah orientasi utama, maka poligami
menjadi sesuatu yang mutlak diperlukan
(dlarbah lazib la ghaniy *anhu). Selanjutnya ia
pun mengurai ragam situasi sebagai latar
dibutuhkannya isntitusi poligami,
ketika:
1. Ketika isteri pertama tidak mampu
memberikan keturunan.
2. Ketika isteri pertama telah mencapai
masa menopause, sementara di sisi lain

yaitu

suaminya masih membutuhkan
keturunan.
3. Kondisi libido suami yang tinggi,

sehingga dengan beristeri satu orang ia
dikhawatirkan tidak akan mampu
menjaga hasrat seksnya.

4. Banyaknya wanita yang memerlukan
perlindungan, dsb.

'8 Aba Bakr Ibn " Arabiy, Ahkdm alQur'dn, (Beirut:
Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 2003), juz. 3, hal. 342.

¥ Ahmad bin Mushthafd al-Maraghiy, Tafsir al
Mardaghiy, (Mesir: Syirkah Maktabah wa Mathba ah
Mushthafa al Babiy al Halabiy wa Awladuh, 1946), juz.
4, hal. 181-182.
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Begitu juga dalam tafsir alTahrir wa al
Tanwir karya Ibn "Asyar.”® Dalam hal ini,
penulis kontemporer al-Maisawi
resensinya menguatkan; bahwa pemikiran
Ibn Asyur secara umum banyak terpengaruh
oleh sudut pandang Imam al-Syatibiy. Untuk
itulah, tidak heran jika dalam menafsiri ayat
ayat alQur'an, Ibn Asyar banyak
melandaskan pada altahlil almaqgdshidiy.

Salah satu contohnya ketika memberikan
penafsiran terhadap (QS. AlNisi, ayat 128-
130.

melalui
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Dari penelaahannya, ketika dalam al-Nisa',
ayat 43, pembicaraan mengenai kasus nusyuz
seorang isteri terhadap suaminya, Allah
memberikan langkah-langkah penyelesaian
yang berorientasi “kuasa”, yang mana suami
dituntun  memberikan  tahapan-tahapan
pembelajaran kepada isterinya yang nusyuz,
sedangkan dalam ayat 128-130, ketika yang
menjadi pelaku nusyuznya adalah suami,
sementara isteri sama sekali tidak memiliki
anasir “kuasa”, maka policynya itu ada dalam

®Diterbitkan di Tunisia oleh penerbit al-Dir al
Tunisiyah li al Nasyr, tahun 1384 H. Sebanyak 30 juz.
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terma “alshulh”, maksudnya mereka berdua,
suami-isteri, diperbolehkan untuk melakukan
islah (altarddliy bayn alkhashmayn “ald isqath
ba*dl alhaqg). Melalui islah ini, magdshid al
syari’ah tercapai dengan terhindarnya isteri
dari perilaku nusyuz suami, meski ia tidak
memiliki kuasa, baik untuk memberikan
pelajaran, terlebih untuk menjatuhkan talak,
namun dengan islah, ia dapat melepaskan
diri, menuntut cerai dari suaminya tersebut.
Sebagai  pelengkap, kita juga bisa
menengok  pandangan-pandangan  tafsir
Imam Khamaini (w. 1989 M) melalui
beberapa karya tulisnya, di mana sinyal
adanya pendekatan maqasid pada pandangan
tafsir Imam Khamaini ini pernah dikupas
oleh Abd. Salam Zainal Abidin saat
membedah pemikiran tafsirnya melalui buku
Manhaj Imam Khamaini fi at Tafsir. Dia
mengatakan, bahwa tafsir magdshidiy yang
diterapkan oleh
mengacu pada tiga unsur penting, yaitu al
Riwa’iy (riwayat), allrfaniy (hikmah), dan al
Tadabbar alAqliy (nalar akal) tiga unsur

Imam Khamaini ini

_ penting inilah yang kemudian mendominasi

pandangan-pandangan tafsir pimpinan besar
revolusi Islam Iran.”'

Meski tidak terlalu menonjol, jika kita
telisik lebih jauh, dalam kitab-kitab tafsir
terdahulu pun dapat ditemukan beberapa
indikasi pemakaian konsep almagashidiy,
namun selain porsinya tidak begitu banyak,
juga terma yang digunakan tidak persis,
terkadang digunakan term alhikmah, al
ghdyah, alma'nd, dan sebagainya yang
memiliki kemiripan makna (mwrddif) dengan
term almagdshid. Salah satu contoh dalam
tafsir al- Thabariy:*2

“Thttp://arwani-
syaerozi.blogspot.com/2007/11/memperkenalkan-tafsir-

magqasidi.html.
“Abi Ja* far Muhammad bin Jarir al- Thabariy, Jami*

alBayan fiy Ta'wil alQur'dn, (Beirut: Mu'assasah al-
Risalah, 2000), juz. 14, hal. 316.
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F. Penutup

Melalui pemaparan sebelumnya, paling
tidak dapat diambil beberapa kesimpulan
mengenai perbedaan antara metode tafsir
maqdshidiy dengan metode tafsir lainnya,
yaitu: o
* a. Dari

ketika
tafsir magashidiy

aspek  paradigmanya,
menjelentrehkan ayat,
jauh  melampaui  batasan-batasan
tekstualitas, ia berusaha terus
menggapai makna ayat sejauh mana
~ pun selama di sana terdapat anasir
magqdshid alsyari‘ah, kecuali jika ayat
tersebut bersifat gath' iy aldaldlah. Beda
tafsir  bi

dengan alma'tsiir

yang
cenderung berkutat di zhdhir ayat, juga
beda dengan tafsir bi alrayiy al

madymim yang terlalu jauh benar-benar
tanpa batas.

b. Dari aspek sasaran, tafsir maqdshidiy
bertujuan mengupas tuntas rahasia-
rahasia, hikmah-hikmah, esensi-esensi
hukum yang terdapat dalam setiap ayat

hukum, tidak  hanya sebatas
memaparkan makna teks dari suatu
ayat.

Dan ternyata tafsir magdshidiy juga
memiliki pijakan referensial yang kokoh.
Berbeda dengan hermeneutika yang asal
usulnya merupakan bagian dari kajian
penafsiran  bibel yang banyak
melahirkan kerancuan-kerancuan
pemahaman sekaligus
problematika  turunan.

justeru
menyisakan

Alhasil, tafsir

magqashidiy diharapkan mampu memberikan
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sebuah tawaran untuk menjadi sebuah
metode alternatif solutif atas problematika
kontemporer yang kian tak terbendung.|]
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